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ABSTRAK 

 

Dion Anugrah, (2022): ANALISIS STRUKTURAL NOVEL AYAH KARYA   

ANDREA HIRATA SERTA IMPLEMENTASINYA 

PADA MA MUHAMMADIYAH PENYASAWAN. 

 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan untuk mendeskripsikan: (1) Mendeskripsikan 

struktural novel Ayah Karya Andrea Hirata (2) Mendeskripsikan hubungan antarunsur 

intrinsik dalam novel Ayah Karya Andrea Hirata (3) Mendeskripsikan implementasi hasil 

penelitian dalam novel ayah karya Andrea Hirata dalam pembelajaran sastra di MA 

Muhammadiyah. Jenis penelitian studi kepustakaan (Library Research).                                                                                         

Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan pendekatan unsur intrinsik karya Sastra 

dengan metodologi kualitatif. Metodologi kualitatif  yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kajian studi pustaka dengan hasil pengamatan, pemikiran, Teknik analisis 

data yaitu mengumpulkan bahan-bahan penelitian, membaca bahan kepustakaan, 

membuat catatan penelitian, mengolah catatan penelitian, menentukan buku dijadikan 

objek, menganalisis struktural dan hubungan antar unsur dalam novel, 

mengimplementasikan, kesimpulan, dan menyajikan. Hubungan antar unsur intrinsik 

keseluruhan berjumlah 46 data.  Diantaranya 21 hubungan tema dengan tokoh dan 

penokohan, 7 hubungan tema dengan latar, 3 hubungan tema dengan amanat, 11 

hubungan tokoh dan penokohan dengan latar, 2 hubungan tokoh dan penokohan dengan 

alur, dan 2 hubungan penokohan dan sudut pandang.  Dalam novel ini yang sering 

dipakai adalah hubungan tokoh dan penokohan dan jarang yang digunakan hubungan 

tokoh dan penokohan dengan alur, hubungan penokohan dan sudut pandang. Hasil dalam 

analisis struktural Novel Ayah dapat diajarkan  oleh guru bahasa Indonesia MA kelas XII 

khususnya dalam pembelajaran novel dengan Standar Kompetensi menganalisis isi dan 

kebahasaan novel khususnya yaitu dalam hubungan antar unsur intrinsik  

 

Kata kunci: Novel, Struktural, Unsur Intrinsik, Hubungan Antarunsur, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan sebuah karangan hasil imajinasi pengarang. 

Kehidupan dalam karya sastra merupakan suatu kehidupan kebenaran. Pesan-

pesan dalam karya sastra disampaikan oleh pengarang dengan cara yang 

sangat jelas ataupun yang bersifat tersirat secara luas. Karya sastra juga dapat 

dipakai untuk menggambarkan apa yang ditangkap oleh pengarang yang 

tentang kehidupan sekitarnya. 

Karya sastra yang baik mampu mengajak pembaca berimajinasi sesuai 

yang diinginkan pengarang. Kemudian karya sastra ini mempunyai bentuk, 

ciri dan syarat-syarat sendiri yang bermacam-macam. Sastra mempunyai 

banyak jenis yaitu diantaranya adalah novel, puisi, roman, dan cerpen. 

Diantara kesusastraan yang paling banyak diminati masyarakat adalah cerpen 

dan novel. Sumardjo dan Saini (1988:7) mengatakan bahwa karya sastra yang 

bermutu merupakan ekspresi sastrawannya. Menurut Teeuw (1984: 191--192) 

karya sastra adalah sebuah proses konkretisasi yang diadakan terus-menerus 

oleh (lingkungan) pembaca yang susul-menyusul dalam waktu atau berbeda-

beda menurut situasinya. 

 Sastra merupakan suatu perubahan kreatif sebuah karya seni (Wellek, 

1993). Sastra merupakan hasil kreativitas seorang pengarang atas ide-idenya 

Melalui karya sastra pengarang bermaksud menyampaikan informasi, 

gambaran, atau amanat yang merupakan pandangan hidup atau ide yang 

berhubungan dengan kehidupan di sekitarnya. Oleh sebab itu, dengan 

membaca karya sastra pembaca diharapkan dapat memperoleh informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan pembanding atau bahan pertimbangan dalam 

hidupnya. 

Sumardjo dan Saini (1988:29) mengemukakan bahwa novel merupakan 

cerita berbentuk prosa dalam bentuk luas. Ukuran luas disini dapat berarti 

cerita dengan plot (alur) yang kompleks karakter yang banyak, tema yang 

kompleks, susunan cerita yang beragam, dan setting cerita yang beragam 
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pula. Semi (1993:32) mengemukakan bahwa novel merupakan karya fiksi 

yang mengungkap aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan 

disajikan dengan halus dan gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata, 

dari zaman saat novel itu ditulis. Metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014). 

Esten (1984:20) menjelaskan bahwa karya sastra (novel) memiliki unsur-

unsur pembangun, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Karya sastra merupakan 

unsur-unsur yang membangun sastra dari dalam sastra itu sendiri. Unsur itu 

meliputi tema, amanat, penokohan atau perwatakan, alur, latar, sudut 

pandang, dan gaya bahasa. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun 

karya sastra dari luar teks sastra yang mempengaruhi kehadiran karya 

tersebut. Unsur ini meliputi faktor sosial, politik, ekonomi, budaya, ideologi, 

agama atau norma-norma yang berlaku di masyarakat. 

Menurut Sumardjo (1988:3), sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang 

berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam 

suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat 

Bahasa. Melalui karya sastra seorang pengarang dapat menyampaikan 

pandangannya tentang kehidupan yang ada disekelilingnya. Oleh sebab itu, 

mengapresiasikan karya sastra artinya berupa menemukan nilai-nilai 

kehidupan yang tercermin dalam karya sastra. Banyak nilai-nilai kehidupan 

yang bisa kita ambil dan kita temukan dalam karya sastra tersebut. 

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri, 

unsur secara faktual akan dijumpai jika seorang membaca karya sastra. Unsur 

intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta 

membangun cerita unsur yang dimaksud yaitu peristiwa, cerita, plot, 
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penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, 

dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2013, 30). 

Selain unsur intrinsik terdapat hubungan antar unsur, unsur pembangun 

dalam novel tidak bisa berdiri sendiri, ia harus saling berkaitan untuk 

membangun novel. Seperti yang dikatakan oleh Abrams (dalam 

Nurgiyantoro, 2012:36) bahwa struktur karya sastra memiliki hubungan 

timbal-balik antar unsur intrinsik yang saling mempengaruhi dan secara 

bersamaan membentuk satu kesatuan yang utuh. Dengan kata lain, unsur-

unsur itu baru memiliki makna jika saling berhubungan, jika berdiri sendiri 

unsur tersebut tidak memiliki arti apa-apa. Seperti contohnya, unsur latar 

sosial dalam sebuah novel yang berpengaruh terhadap unsur lainnya seperti 

alur dan tokoh. Alur dan tokoh dapat berubah menjadi lain jika latarnya 

berbeda. Untuk mengkaji dan mengetahui hubungan antarunsur yang 

bersangkutan penulis mengkajinya dengan pendekatan struktural yang 

memandang pentingnya hubungan antar unsur pembangun karya sastra. 

Alasan peneliti memeilih novel Ayah sebagai objek penelitian adalah  

Novel tersebut belum pernah di analisis dari segi hubungan antarunsur 

intrinsiknya. Yang kedua setelah melakukan pembacaan novel Ayah kaya 

akan gaya bahasa; dan ceritanya akan menambah pengetahuan dan 

pengalaman batin pembaca, sehingga amanat yang tersirat itu bisa dijadikan 

pelajaran untuk kehidupan pembaca. gagasan-gagasan yang diungkapkan 

cenderung ke arah penciptaan suatu pandangan yang menceritakan tentang 

kehidupan sosial, dan kisah percintaan yang begitu hebat antara Sebari 

dengan Marlena dan kasih sayang seorang ayah kepada anaknya. Novel 

“Ayah” berlatar di Belitung, itulah mengapa karya Andrea ini begitu menarik 

karena Andrea bercerita tentang kampungnya sendiri. Pengarang 

memperkenalkan Belitung lewat karyanya.  

   Novel Ayah yang memiliki alur campuran, sedikit banyaknya telah 

membingungkan pembaca, sehingga kegiatan membaca dalam satu tarikan 

nafas sukar terjadi karena pembacanya perlu diulang untuk benar-benar 

memahami garis waktu yang digunakan penulis. Adapun yang menjadi alasan 
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peneliti menganalisis unsur struktural adalah karena di dalam sebuah 

pembelajaran, apalagi untuk siswa jenjang SMA dibutuhkan penguasaan akan 

unsur-unsur karya sastra untuk memahami dan mendalami keterkaitan serta 

keterjalinan semua unsur yang bersama-sama menghasilkan makna 

menyeluruh. Apalagi di dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang 

berhubungan dengan KI.3 dan KD.3.9 tentang menganalisis isi dan 

kebahasaan novel.. Novel Ayah adalah novel dari Andrea Hirata yang 

penulisnya telah menciptakan banyak novel best seller dan mengajari banyak 

pelajaran hidup dari novel-novel yang diciptakan. 

Novel Ayah merupakan karya Andrea Hirata yang terbit Mei tahun 2015. 

Belum sampai setahun, novel ini sudah dicetak ulang hingga sepuluh kali. 

Novel ini juga merupakan novel pertama Andra Hirata yang bukan 

autobiografi dan novel pertama yang bukan merupakan pendidikan.  Dimensi 

sosial dalam hal pendidikan, kemiskinan, cinta, kasih sayang, dan 

persahabatan yang dituangkan Andrea Hirata dari sebuah kisah nyata yang 

kemudian ditambah dengan unsur imajinasi dalam novel ini dapat membawa, 

membangun, dan menghidupkan tokoh-tokoh yang terdapat di dalamnya. 

jenis-jenis tokoh yang ada di dalam novel akan bergerak sesuai dengan 

karakter yang diberikan oleh seorang penulis, jenis tokoh pada penelitian ini 

akan dipusatkan pada tokoh utama dan tokoh tambahan karena, tokoh utama 

adalah tokoh yang terkait dengan semua peristiwa yang berlangsung dalam 

cerita kehadirannya pun seolah-olah mendominasi cerita (Nurgiyantoro, 

2013:259). Sedangkan tokoh tambahan diperlukan dalam sebuah cerita untuk 

dapat menunjang atau mendukung tokoh utama (Sudjiman, 1991:19). Tokoh 

ini akan mulai menceritakan berbagai tahapan cerita yang dimulai dari awal, 

tengah hingga akhir atau dengan tahapan yang lainnya yang disebut dengan 

alur. Alur dalam sebuah cerita juga memiliki kaidah dan jenis-jenis alur. 

Cerita pun akan semakin hidup dan memiliki kekuatan penggambaran yang 

lebih baik lagi dengan disertai latar tempat, latar waktu dan latar sosial. 

Apabila kita cermat, banyak sekali gejala-gejala sosial sebagai wujud 

aspek sosial. Oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat fenomena gejala 
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sosial dalam sebuah bahan ajar yang akan relevan dengan pembelajaran sastra 

di MA Sedikit sekali siswa yang gemar membaca, hal demikian terjadi karena 

berbagai faktor, misalnya kebiasaan membaca yang belum ditanamkan sejak 

usia dini. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah 

lingkungan sekolah kurang mendukung, peran perpustakaan belum maksimal, 

keterbatasan buku/bahan bacaan, keluarga kurang mendukung, dan pengaruh 

menonton televisi serta penggunaan handphone. Hal inilah yang menjadikan 

dasar peneliti memilih novel sebagai objek kajian untuk diteliti. Seperti yang 

kita ketahui, bahwa salah satu karya sastra yang dikaji dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Peneliti memilih jenjang pendidikan SMA karena hal 

tersebut sesuai dengan kurikulum yang ada. Kurikulum yang digunakan ialah 

K13 (Kurikulum 2013) sesuai dengan permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 

tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliah. 

Apabila dicermati, banyak sekali gejala-gejala sosial yang muncul di 

masyarakat. Masalah sosial timbul sebagai akibat dari perkembangan 

masyarakat, perubahan sosial, dinamika sosial, dan ketidakmampuan individu 

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terjadi (Soekanto, 

2012:310). Masalah sosial juga dapat terjadi sebagai akibat dari proses 

interaksi sosial. oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat penelitian ini 

sebagai sebuah materi ajar yang relevan dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. Jenjang pendidikan SMA dipilih berdasarkan alasan 

bahwa teks materi pembelajaran yang menggunakan cerita fiksi dalam novel 

terdapat pada KD SMA Kurikulum 2013. Berbeda dengan KD pada jenjang 

pendidikan SMP, meskipun terdapat materi pembelajaran menganalisis unsur-

unsur intrinsik tetapi teks yang digunakan bukan teks cerita fiksi. Dengan 

demikian penelitian ini lebih relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik menganalisis novel Ayah 

sebagai penelitian, karena cerita ini banyak menampilkan Nilai edukatif yang 

menarik, serta banyak terdapat Nilai intrinsik yang dapat dijadikan 
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pembelajaran dalam pendidikan yang sangat bermanfaat bagi pembaca. Nilai 

yang terdapat dalam novel Ayah Karya Andrea Hirata dapat dijadikan bahan 

dalam pembelajaran disekolah khususnya mata pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Cerita kehidupan sosial yang menampilkan berbagai aspek 

kehidupan dan permasalahannya disampaikan dengan bahasa yang menarik 

dan mudah dipahami, dengan demikian akan memudahkan pembaca untuk 

menemukan Nilai pendidikan yang terdapat didalam novel ayah. 

Novel Ayah tentunya terdiri dari unsur-unsur yang bersistem, yang antar 

unsur-unsurnya terjadi hubungan timbal balik, dan saling menemukan. 

namun, seberapa besar tiap-tiap unsur mempengaruhi novel Ayah dan 

bagaimana kaitan antar unsur belum diketahui dengan pasti. oleh karena itu 

nilai struktur dan nilai pendidikan yang terdapat pada novel tersebut dapat 

dijadikan pelajaran berharga dalam menghadapi kehidupan mendatang 

sehingga penelitian ini ditetapkan dengan judul: Analisis Struktural Novel 

Ayah Karya Andrea Hirata serta Implementasinya pada MA Muhammadiyah 

Penyasawan.  

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya 

sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 

sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai orang 

membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang 

(secara langsung) turut serta membangun cerita. Kepaduan antar berbagai 

unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel berwujud. Atau, 

sebaliknya, jika dilihat dari sudut kita pembaca, unsur-unsur (cerita) inilah 

yang akan dijumpai jika kita membaca sebuah-novel. Unsur yang dimaksud, 

untuk menyebut sebagian saja, misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, 

tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-

lain. (Nurgiyantoro, 2012:23). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk struktural novel Ayah Karya Andrea Hirata? 

2. Bagaimana hubungan antarunsur intrinsik dalam novel Ayah Karya 

Andrea Hirata? 

3. Bagaimana implementasi hasil penelitian dalam novel ayah karya Andrea 

Hirata dalam pembelajaran sastra di MA Muhammadiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bentuk struktural dalam novel Ayah karya Andrea 

Hirata. 

2. Mendeskripsikan hubungan antar-unsur intrinsik dalam novel Ayah karya 

Andrea Hirata.  

3. Mendeskripsikan implementasi struktural novel Ayah Karya Andrea 

Hirata sebagai bahan pembelajaran di MA Muhammadiyah.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat 

menambah pengetahuan bagi pengembangan ilmu sastra Indonesia 

terutama dalam menganalisis karya sastra berupa novel serta 

relevansinya dalam pembelajaran di MA Muhammadiyah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi ilmu sastra penelitian ini bermanfaat untuk struktural dalam karya 

sastra, terutama novel. 

b. Bagi pembelajaran di MA Muhammadiyah penelitian Ini bermanfaat 

untuk memberikan pengetahuan bagi siswa tentang novel baru yang 

dapat dijadikan bahan acuan atau materi alternatif. 
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c. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pembaca memahami secara menyeluruh apa yang terkandung dalam 

novel tersebut dan dapat mengambil nilai-nilai moral yang terkandung 

didalamnya.  

E. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian AG. Dwi Prihantoro (2008) berjudul Analisis Struktural Novel 

Towards Zero karya Agatha Christie serta implementasinya dalam 

pembelajaran Sastra di SMK.  

a. Persamaannya dengan penelitian ini ada pada analisis kajiannya, 

yaitu sama-sama mengkaji struktural.  

b. Perbedaan pada objek kajiannya, AG. Dwi Prihantoro mengkaji 

tentang struktural dalam Novel Towards Zero saja sedangkan 

penelitian ini pada novel ayah dan menambahkan mengkaji 

tentang hubungan antarunsur di dalamnya. 

2. Penelitian Irine Frista Fifi Natalia (2020) Analisis Struktural Novel 

“Pukat” Karya Tere Liye. 

a. Persamaannya dengan penelitian ini ada pada analisis kajiannya, 

yaitu sama-sama mengkaji struktural.  

b. Perbedaanya pada Objek penelitinnyaa, Irine Frista Fifi Natalia 

mengkaji tentang  analsisi struktural dalam Novel Pukat.  

3. Penelitian Rahmawati Ayuningtias 2016 berjudul Nilai-Nilai Edukatif 

dalam Novel Ayah karya Andrea Hirata: Tinjauan Sosiologi Sastra dan 

Implementasinya pada pembelajaran Sastra di SMA Negeri 1 Sambung 

Macan.  

a. Persamaannya dengan penelitian ini ada pada Objek kajiannya, 

yaitu sama-sama mengkaji Novel Ayah karya Andrea Hirata.  

b. Perbedaan analisis kajiannya, Rahmawati Ayuningtias 

menganalisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Ayah karya 

Andrea Hirata. 
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4. Penelitian Lailatul Nafilah Mahmudah Analisis Struktur Novel cinta di 

dalam gelas karya Andrea Hirata  

a. persamannya dengan penelitian ini ada pada analisis kajiannya, 

yaitu sama-sama mengkaji struktural.  

b. Perbedaan objek kajiannya, Lailatul Nafilah Mahmudah Analsisi 

Struktur Novel cinta di dalam gelas karya Andrea Hirata,  

5. Penelitian oleh Windy Rifani Hasibuan berjudul Analisis Struktural 

dalam novel “DEAR YURICHIKA” karya Akiko Terenin no sakuhin no 

dear yuruicika to iu seoshu no kouzou no bunsek.  

a. Persamaannya dengan penelitian ini ada pada analisis kajiannya, 

yaitu sama-sama mengkaji struktural.  

b. Perbedan objek kajiannya, Windy Rifani Hasibuan mengkaji 

tentang struktural dalam novel “DEAR YURICHIKA” karya 

Akiko Terenin no sakuhin no dear yuruicika to iu seoshu no 

kouzou no bunsek.  

6. Penelitian oleh Candra Analisis struktural novel daun yang jatuh tak 

pernah membenci angin karya Tere Liye.  

a. Persaman dengan penelitian ini ada pada analisis kajiannya, yaitu 

sama-sama mengkaji struktural.  

b. Perbedaan Objek kajiannya, Candra Analisis Struktur Novel daun 

yang jatuh tak pernah membenci angin karya Tere Liye.  

Perbedaan lainnya pada penelitian ini mengkaji tentang 

implementasi dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Madrasah Aliyah sedangkan pada penelitian Candra tidak ada 

Implementasi pada sekolah. 
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F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan dalam proposal ini dibagi atas Lima Bab 

yang kemudian dibagi lagi menjadi beberapa sub Bab Sistematika 

penulisannya sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori-teori dan pendapat para ahli yang 

merupakan dasar melakukan penelitian atas permasalahan yang dibahas yaitu : 

pengertian analisis, struktural dalam novel, hubungan antarunsur intrinsik serta 

pengertian implementasi. Landasan teori yang terdiri dari tinjauan pustaka 

ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis, landasan 

teori yang sesuai dengan penelitian penulis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber data, variabel penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini disajikan analisis pembahasan yang mengacu pada Struktural, 

hubungan antar unsur Novel dalam novel Ayah Karya Andrea Hirata dan 

implementasinya nya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA, Yang 

mencakup Tema, amanat, latar, alur, tokoh dan penokohan,  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini diuraikan hasil penelitian secara ringkas yang dituangkan 

dalam bentuk kesimpulan dan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan sesuai dengan 

topik penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Struktural Intrinsik Novel 

Struktural merupakan keutuhan unsur-unsur dalam fiksi tidak hanya 

gabungan atau susunsn-susunan hal dan sesuatu yang dapat berdiri sendiri, 

tetapi hal-hal yang sama-sama membangun dan saling bersangkutan 

(Pradopo, 2012). Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang 

membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan 

karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual. 

Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut 

serta membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang 

membuat sebuah novel berwujud atau sebaliknya, jika dilihat dari sudut 

pembaca, unsur-unsur (cerita) inilah yang akan dijumpai jika kita membaca 

sebuah-novel. Unsur yang dimaksud, misalnya, peristiwa, cerita, plot, 

penokohan, Tema, latar, sudut pandang pencitraan, bahasa atau gaya bahasa, 

dan lain-lain. (Nurgiyantoro, 2012: 23).  

1. Tokoh dan Penokohan 

Istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan,  

karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir 

sama. Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita 

(Nurgiyantoro, 2012:165). 

a. Tokoh 

  Menurut Abrams melalui Nurgiyantoro, tokoh adalah orang 

yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh 

pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 

tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 

dilakukan dalam tindakan (2012: 165). Tokoh-tokoh cerita dalam 

dalam karya sastra dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:  
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1) Tokoh Utama  

 Tokoh utama (main character) adalah tokoh yang 

diutamakan penceritaannya dalam novel yang bersangkutan. Ia 

paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun 

yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 2012: 176-177). 

2) Tokoh Tambahan  

 Tokoh tambahan (peripheral character) di pihak lain, 

pemunculan tokoh- tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita 

lebih sedikit, tidak dipentingkan dan kehadirannya hanya jika 

ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung 

maupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 2012:177). 

3) Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis 

 Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang 

salah satu jenisnya secara populer disebut hero tokoh yang 

merupakan pengejawantahan norma-norma nila-nilai yang ideal 

bagi kita (Altenbernd & Lewis, 1966:59). Tokoh antagonis 

adalah tokoh penyebab terjadinya konflik (Nurgiyantoro, 

2012:179). 

2. Penokohan 

 Penokohan sekaligus menyarankan pada teknik perwujudan dan 

pengembangan tokoh dalam cerita. Pengertian penokohan lebih luas 

pengertiannya daripada  tokoh dan perwatakan sebab ia mencakup 

masalah siapa tokoh cerita sehingga sanggup memberikan gambaran 

yang jelas kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2000:166). Penokohan 

dilakukan dengan dua metode, yaitu metode ekspositori atau analisis atau 

langsung dan metode dramatik atau tidak langsung. Berikut ini adalah 

penjelasan dari kedua metode tersebut. 

3. Tema 

 Setiap karya sastra pasti mempunyai tema, namun apa isi dari tema 

itu sendiri tidak mudah ditunjukkan. Dengan demikian, untuk 

menentukan tema sebuah karya sastra, ia haruslah disimpulkan dari 
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keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. 

Pengertian tema menurut Stanton melalui Nurgiyantoro mengungkapkan 

bahwa tema merupakan makna sebuah cerita yang secara khusus 

menerangkan sebagian besar unsurnya dengan  cara yang sederhana 

(2012:70). 

 Menentukan tema dalam sebuah karya sastra haruslah disimpulkan 

dari keseluruhan cerita. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh 

cerita dan menjiwai seluruh bagian cerita tersebut. Menurut Hartoko dan 

Rahmanto, mengemukakan tema merupakan gagasan dasar umum yang 

menopang dan sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks 

sebagai struktur semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan 

atau perbedaan-perbedaan (1986:42). 

4. Latar 

 Penunjukan latar dalam karya sastra tidak terbatas pada 

penempatan lokasi tertentu, atau sesuatu yang bersifat fisik saja, 

melainkan yang berupa tata cara, adat-istiadat, kepercayaan dan nilai-

nilai yang berlaku di tempat yang bersangkutan. Menurut Abrams 

melalui Nurgiyantoro latar atau setting yang disebut juga sebagai landas 

tumpu. Mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan 

(2012:216). 

 Kehadiran latar dalam karya sastra memberikan kesan dalam cerita 

agar karya tersebut tampak realistis. Latar mempunyai unsur yang 

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. 

a. Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya sastra. Unsur-unsur tempat yang digunakan 

berupa nama tempat atau ruangan. Misalnya ruangan rumah, ruangan 

kelas, taman atau bahkan nama kota seperti Semarang, Solo, 

Yogyakarta, dan kota yang lain. 

b. Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut 
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biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada 

kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah 

(Nurgiyantoro, 2012:230). 

c. Latar sosial menyarankan pada hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat 

mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks 

(Nurgiyantoro, 2012:233). 

5. Alur atau Plot 

 Alur atau biasa yang disebut plot merupakan unsur fiksi yang 

penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang 

terpenting diantara unsur fiksi yang lain (Nurgiyantoro, 2012:110). 

 Tinjauan struktural dalam karya sastra lebih dikenal dengan 

sebutan plot. Stanton (1965:14) misalnya, mengemukakan bahwa plot 

adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun setiap kejadian itu 

hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang satu disebabkan 

atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Menurut Kenny 

melalui Nurgiyantoro, mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa 

yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena 

pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab 

akibat (2012:113). 

6. Sudut Pandang 

 Menurut Abrams melalui Nurgiyantoro sudut pandang (point of 

view) menyaran pada sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara dan 

atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 

membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (1981:142). 

7. Amanat 

 Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis 

kepada pembaca berupa nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan contoh 

atau teladan. Amanat dalam sebuah karya sastra biasanya tersurat dan 
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tersirat. Amanat yang tersirat merupakan amanat yang tidak dijelaskan 

secara tertulis, tetapi dapat diketahui pembaca melalui alur cerita. 

Sedangkan amanat yang tersurat adalah amanat yang dijelaskan melalui 

kata-kata secara langsung. 

 Amanat atau pesan berhubungan dengan nilai moral yang berkaitan 

dengan baik dan buruknya suatu perilaku. Moral dalam karya sastra 

biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, 

pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin 

disampaikan pembaca (Nurgiyantoro, 2012:321). 

B. Hubungan Antarunsur Intrinsik 

 Hubungan antar-unsur intrinsik tidak dapat dipisahkan, unsur-unsur 

tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain secara erat dan saling 

menggantungkan. struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, 

penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi 

komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah 

(Abrams,1981:68). 

Dipihak lain, struktur karya sastra menyarankan pada pengertian hubungan 

antar unsur (intrinsik), yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling 

mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh 

(Nurgiyantoro, 2012:36). Hubungan antarunsur intrinsik tersebut, 

diidentifikasi dan dideskripsikan, misalnya bagaimana tokoh dan penokohan, 

latar, sudut pandang, dan lain-lain. Setelah dijelaskan bagaimana fungsi-

fungsi masing-masing unsur itu dalam menunjang makna keseluruhannya, 

dan bagaimana hubungan antarunsur itu dalam menunjang makna 

keseluruhannya, dan untuk sebuah totalitas kemaknaan yang padu 

(Nurgiyantoro, 2012:37). 

Menurut Nurgiyantoro, pada dasarnya analisis struktural memaparkan 

secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antara berbagai unsur karya sastra 

yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Analisis 
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struktural tak cukup dilakukan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah 

karya fiksi, misalnya peristiwa, plot, tokoh, latar, atau yang lain. Namun, 

yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, 

dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna 

keseluruhan yang ingin dicapai (2012:37). 

Di bawah ini merupakan beberapa teori tentang hubungan antar unsur 

intrinsik menurut Nurgiyantoro dalam bukunya tentang Teori Pengkajian 

Fiksi sebagai berikut Hubungan Tema dengan Tokoh dan Penokohan, Tema, 

seperti dikemukakan sebelumnya, merupakan dasar cerita, gagasan sentral, 

atau makna cerita. Dengan demikian, dalam sebuah karya fiksi, tema bersifat 

mengikat dan menyatukan keseluruhan unsur fiksi tersebut. Sebagai unsur 

utama fiksi, penokohan erat berhubungan dengan tema. Tokoh-tokoh cerita 

itulah, terutama, yang sebagai pelaku-penyampai tema, secara terselubung 

atau terang-terangan. Adanya perbedaan tema akan menyebabkan perbedaan 

perlakuan tokoh cerita yang “ditugasi” menyampaikannya (Nurgiyantoro, 

2002:173). 

1. Hubungan Tema dengan Latar 

Menurut Nurgiyantoro, latar akan mempengaruhi tingkah laku dan 

cara berpikir tokoh, dan karenanya akan mempengaruhi pemilihan tema. 

Atau sebaliknya tema yang dipilih akan menuntut pemilihan latar yang 

sesuai dan mampu mendukung (2002:75). 

2. Hubungan Tema dengan Amanat 

Menurut Kenny melalui Nurgiyantoro, moral dan tema, karena 

keduanya merupakan sesuatu yang terkandung, dapat ditafsirkan, diambil 

dari cerita, dapat dipandang sebagai kemiripan. Namun, tema bersifat 

lebih kompleks daripada moral di samping tidak memiliki nilai langsung 

sebagai saran yang ditujukan kepada pembaca. Moral dengan demikian, 

dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk sederhana 

(2002:320). 

3. Hubungan Tokoh dan Penokohan dengan Latar 



17 

    
 

Antara latar dan penokohan mempunyai hubungan yang erat dan 

bersifat timbal balik. sifat latar, dalam banyak hal, akan mempengaruhi 

sifat tokoh. Bahkan, barangkali tak berlebihan jika dikatakan bahwa sifat 

seseorang akan dibentuk oleh keadaan latarnya. Hal ini akan tercermin, 

misalnya orang-orang desa di pedalaman akan berbeda dengan sifat-sifat 

orang kota. Cara berpikir orang desa lain dengan orang kota 

(Nurgiyantoro, 2002:225). 

4. Hubungan Tokoh Penokohan dengan Alur 

Penokohan dan pemplotan merupakan dua fakta cerita yang saling 

mempengaruhi dan menggantungkan satu dengan yang lainnya.  Plot 

adalah apa yang menimpanya. Adanya kejadian demi kejadian, 

ketegangan, konflik, dan sampai ke klimaks yang sampai notabene 

kesemuanya merupakan hal-hal yang esensial. Tokoh-tokoh cerita itulah 

yang sebagai pelaku sekaligus penderita kejadian, dan karenanya penentu 

perkembangan plot (Nurgiyantoro, 2002:172-173). 

5. Hubungan Tokoh dan Penokohan dengan Sudut Pandang 

Menurut schorer melalui Nurgiyantoro, sudut pandang tak hanya 

dianggap cara pembatasan tematik. Hal ini disebabkan sebuah novel yang 

menawarkan nilai-nilai, sikap dan pandangan hidup, oleh pengarang 

sengaja disiasati, sarana itu ia dapat mencurahkan berbagai sikap dan 

pandangannya melalui tokoh cerita (2002:251). 

Penggunaan sudut pandang “aku” ataupun “dia”, yang biasanya juga 

berarti tokoh aku atau tokoh dia, dalam karya fiksi adalah untuk 

memerankan dan menyampaikan berbagai hal yang dimaksudkan 

pengarang (Nurgiyantoro, 2002:251). 

6. Hubungan Tema dengan Tokoh dan Penokohan 

Tema, seperti dikemukakan sebelumnya, merupakan dasar cerita, 

gagasan sentral, atau makna cerita. tema bersifat mengikat dan 

meyatukan keseluruhan unsur fiksi tersebut. Sebagai unsur utama fiksi, 

penokohan erat berhubungan dengan tema. Perlakuan tokoh cerita yang 

“ditugasi” menyampaikannya (Nurgiyantoro, 2002:173). 
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C. Implementasi Pembelajaran dari Karya Sastra 

Implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar, implementasi 

pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang disusun secara matang dan terperinci dalam melakukan proses 

pembelajaran (Nurdin, 2011). Menurut Asep Jihad, implementasi 

pembelajaran adalah suatu proses peletakan ke dalam praktek tentang suatu 

ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai atau 

mengharapkan perubahan. Sedangkan menurut Hamzah, implementasi 

pembelajaran adalah menerapkan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 

guru dan siswa yang saling bertukar informasi (Hamzah, 2012). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran merupakan proses penerapan dalam pembelajaran untuk 

melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru dengan 

mengharapkan ada perubahan dalam diri orang yang diajarkan. 

Kurikulum mempunyai peranan yang penting karena merupakan 

operasionalisasi tujuan yang hendak dicapai, bahkan tujuan tidak akan 

tercapai tanpa melibatkan kurikulum pendidikan. Kurikulum sendiri juga 

merupakan sistem yang mempunyai komponen-komponen tertentu. 

Kurikulum dapat diartikan sebagai dokumen perencanaan yang berisi tentang 

tujuan yang harus dicapai, isi strategi dan cara yang dapat dikembangkan, 

evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian 

tujuan, serta implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata. 

Pengajaran sastra dalam pendidikan diterapkan bersamaan dengan 

pengajaran bahasa. A. Teeuw mengatakan, sastra umumnya dan puisi 

khususnya menggunakan bahasa dan penjelmaan bahasa yang khas tidak 

mungkin kita pahami dengan sebaik-baiknya tanpa pengertian, konsepsi 

bahasa yang tepat. Oleh karena itu, hubungan bahasa dan sastra tidak dapat 

dipisahkan dan keduanya sebagai syarat yang bersusunan (Hidayat, 2009). 
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Menurut Nurdin dan Usman (2011:34) implementasi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran atau 

dengan kata lain implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci 

dalam melakukan proses pembelajaran. Implementasi pembelajaran dapat 

diterapkan melalui tingkat satuan pendidikan atau sekolah. Pada penelitian 

ini, implementasi pembelajaran dapat diterapkan pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

Materi pembelajaran novel terdapat dalam silabus untuk pembelajaran di 

kelas XII SMA. Pada Kompetensi Dasar 3.9 dimana siswa harus menganalisis 

pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. Jenjang pendidikan SMA dipilih 

berdasarkan alasan bahwa teks materi pembelajaran yang menggunakan cerita 

fiksi dalam novel terdapat pada KD SMA Kurikulum 2013. Analisis 

struktural yang terkandung dalam novel berguna untuk mengetahui pesan 

serta makna yang terkandung dalam sebuah novel. Jadi, penelitian ini dapat 

diimplementasikan dalam suatu pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di 

kelas XII SMA. 

D. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan  

Pada penelitian ini, penulis memilih novel yang berjudul ayah untuk 

dianalisis mengenai strukturalnya. Sepengetahuan penulis, penelitian tentang 

metode struktural novel tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya,tetapi 

novel tersebut sudah diteliti oleh: 

1. Rahmawati Ayuningtias 2016 berjudul Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel 

Ayah karya Andrea Hirata: Tinjauan Sosiologi Sastra dan 

implementasinya pada pembelajaran Sastra di SMA N 1 Sambung 

Macan.  
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a. Persamaan 

Persamaan penelitian ini ada pada analisis kajiannya 

Relevansinya dengan penelitian ini ada pada Objek kajiannya 

yaitu sama-sama mengkaji Novel Ayah karya Andrea Hirata,. 

b. Perbedaan 

Perbedaan analisis kajiannya berbeda, Rahmawati Ayuningtias 

menganalisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Ayah karya 

Andrea Hirata. Perbedaan lainnya yaitu pada penelitian ini  

menambahkan hubungan antar unsur dalam novel dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Penyasawan. 

2. Novel tersebut juga sudah diteliti mengenai strukturalnya oleh Irine 

Frista Fifi Natalia (2020) Analisis Struktural Novel “Pukat” Karya Tere 

Liye.  

a. Persamaan  

Persamaan penelitian ini pada analisis kajiannya, yaitu sama-

sama mengkaji struktural.  

b. Objek kajiannya berbeda, Irine Frista Fifi Natalia mengkaji 

tentang struktural dalam Novel Pukat. Perbedaan lainnya yaitu 

pada penelitian ini mengkaji implementasi dengan pembelajaran 

bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Penyasawan, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Irine 

Frista Fifi Natalia tidak mengkaji implementasi dengan 

pembelajaran. 
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E. Kerangka Berpikir 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktural  

- Tema 

- Penokohan 

- Alur 

- Latar 

- Plot 

- Sudut Pandang 

- Amanat 

-Hubungan Tema dengan Tokoh dan 

Penokohan. 

-Hubungan Tema dengan Latar. 

-Hubungan Tema dengan Amanat. 

-Hubungan Tokoh dan Penokohan Latar. 

-Hubungan Tokoh Penokohan dengan Alur. 

-Hubungan Tokoh dan Penokohan dengan 

Sudut Pandang. 

Struktural intrinsik Hubungan Antarunsur 

Implementasi 

-Implemenrasinya dalam suatu pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya kelas X1 MA.  

Hasil Penelitian. 

-Struktural intrinsik Novel Ayah 

-Hubungan antarunsur intrinsik dalam novel Ayah Karya 

Andrea Hirata 

- materi pembelajaran 

- Rpp 

- pelaksanaan Pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif, jenis penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian 

deskriptif kualitatif menurut Moleong (2005:4) data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan 

oleh adanya penerapan kualitatif. Dengan demikian pembahsan pada 

penelitian akan berisi penggalan-penggalan data untuk memberi gambaran 

penyajian hasil penelitian ntersebut yang berasal dari analisis teks pada 

novel yang mengandung unur intrinsik. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan struktural pertama kali dikembangkan oleh kaum 

Formalis Rusia (1915-1930) (Teeuw, 1984). Latar belakang munculnya 

pendekatan tersebut adalah untuk membebaskan ilmu sastra dari 

kungkungan ilmu-ilmu lain, misalnya psikologi, sejarah, dan penelitian 

kebudayaan. Hal ini karena sebelumnya karya sastra dipahami dalam 

hubungannya dengan psikologi, sejarah, kebudayaan, masyarakat, serta 

faktor ekstrinsik lainnya. (Wiyatmi, 2008:89). Waktu dan Tempat 

Penelitian 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan setelah seminar proposal. Pada tanggal 22 April 

2022 dan dilaksanakan secara tentatif. 

4. Tempat Penelitian 

tempat penelitiannya fleksibel dan penerapannya di MA 

MUHAMMADIYAH PENYASAWAN. 
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B. Data Sumber Data 

1. Sumber data  

Sumber data ialah subjek atau objek dari mana data diperoleh 

(Arikunto 2017:172). Sumber data merupakan salah satu aspek 

terpenting dalam penelitian. Sumber data penelitian ini adalah data 

dari novel Ayah karya Andrea Hirata  yang terbit Mei tahun 2015.  

2. Data  

Berdasarkan unsur intrinsik data dalam penelitian ini adalah Tema, 

Penokohan, Alur, Gaya bahasa, Sudut Pandang dan Amanat. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan  data adalah seperangkat cara atau teknik yang 

merupakan perpanjangan dari indera manusia karena tujuannya adalah 

mengumpulkan fakta-fakta empirik yang terkait dengan masalah penelitian 

(Faruk, 2017: 25). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik baca dan catat (BC). Teknik baca merupakan teknik yang 

paling penting untuk digunakan dalam mengumpulkan data dengan cara 

membaca.. Membaca  dilanjutkan dengan mencatat. Teknik catat merupakan 

teknik untuk mengumpulkan data dengan cara mencatat atau mengutip teks 

dalam novel-novel hasil karya dari Andrea Hirat yang berjudul Ayah. Untuk 

mempermudah dalam pengambilan data, maka digunakan kartu pengumpulan 

data dengan bentuk  data seperti berikut ini. 

1) Tahap yang pertama mengumpulkan bahan-bahan penelitian. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), maka 

bahan yang dikumpulkan adalah berupa informasi atau data empiris yang 

bersumber dari buku-buku, jurnal dan literatur lain yang mendukung tema 

penelitian ini.  

2) Tahap yang kedua membaca bahan kepustakaan. Kegiatan membaca untuk 

tujuan penelitian bukanlah pekerjaan yang pasif. Pembaca diminta untuk 

menyerap begitu saja semua informasi “pengetahuan” dalam bahan bacaan 

melainkan sebuah kegiatan “perburuan” yang menuntut keterlibatan 

pembaca secara aktif dan kritis agar bisa memperoleh hasil maksimal. 

Dalam membaca bahan bacaan penelitian, pembaca harus menggali secara 
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mendalam bahan bacaan yang memungkinkan akan menemukan ide-ide 

baru yang terkait dengan judul penelitian.  

3) Tahap yang ketiga membuat catatan penelitian. 

 Kegiatan mencatat bahan penelitian boleh dikatakan tahap yang paling 

penting dan juga merupakan puncak yang paling berat dari keseluruhan 

rangkaian penelitian kepustakaan (library research). Karena, pada 

akhirnya seluruh bahan yang telah dibaca harus ditarik sebuah kesimpulan 

dalam bentuk laporan.  

4) Tahap yang terakhir mengolah catatan penelitian. Semua bahan yang telah 

dibaca kemudian diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan yang disusun dalam bentuk laporan penelitian.  

5) Menentukan buku yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu novel 

Ayah Karya Andrea Hirata.  

6) Mengumpulkan bahan dari berbagai sumber.  
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D. Teknik Analisis Data 

 

Dalam Sugiyono (2016:246) Bogdan menjelaskan bahwa analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawacara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan teknik analisis data model Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono (2016:246) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Miles dan Huberman (1994:11-12) mengelompokkan analisis data dalam 3 

tahapan, yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

1.  Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pengelompokan data dengan cara 

meringkasnya sesuai konsep, kategori,dan tema-tema data ( Rijali, 2028:91). 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data. Pada tahap ini peneliti 

memilih dan memilah data yang diperlukan pada teks novel  . Data yang 

direduksi berupa teks  yang memuat hubungan antar unsur sesuai dengan teori 

Nurgiyantoro  (2012). 

2.  Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan utnuk menyajikan informasi berupa data-

data penelitian yang telah disusun secara sistematis. Pada tahapan ini data 

yang telah terorganisir kemudian diinterpretasikan dalam bentuk uraian 

singkat berdasrkan analisis hubungan antar unsur sesuai dengan teori 

Nurgiyantoro. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

yang didapatkan mampu menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan 

sejak awal. 



26 
 

 
 

Untuk menganalisis teks dalam novel peneliti menggunakan metode 

analisis berdasarkan teori hubungan antarunsur menuut Nurgiyantoro.  

Tabel 3. 1 Mengklasifikasi Data ke dalam Tabel  

Hubungan antarunsur intrinsik tersebut, diidentifikasi dan dideskripsikan, 

misalnya bagaimana tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-

lain. Setelah dijelaskan bagaimana fungsi-fungsi masing-masing unsur itu 

dalam menunjang makna keseluruhannya, dan bagaimana hubungan 

antarunsur itu dalam menunjang makna keseluruhannya, dan untuk sebuah 

totalitas kemaknaan yang padu. Seperti contoh tabel berikut:  

No  Halaman No Data Kutipan  

1 Hubungan Tema dengan 

Tokoh dan Penokohan 

  

2 Hubungan Tema dengan 

Latar  

  

3 Hubungan Tema dengan 

Amanat 

  

4 Hubungan Tokoh 

Penokohan dengan Latar 

  

5 Hubungan  Tokoh dan 

Penokohan dengan Alur 

  

6 Hubungan Tokoh 

Penokohan dan Sudut 

Pandang 

  

 

4. Mengimplementasikan dalam bentuk materi ajar 

5. Menarik kesimpulan.  

6. Menyajikan dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan dapat disimpulkan mengenai 

struktur yang membangun novel Ayah karya Andrea Hirata sebagai berikut: 

Tema yang terdapat dalam novel Ayah karya Andrea Hirata adalah kasih 

sayang seorang suami kepada istri dan kasih sayang seorang ayah kepada anak. 

Novel Ayah berdasarkan alur urutan waktu merupakan alur sorot-balik 

(flashback). 

1. Tokoh dalam novel Ayah karya Andrea Hirata adalah Sabari, Marlena, dan 

Zorro, beberapa tokoh lainnya sebagai peran pembantu dalam cerita, 

diantaranya Markoni, Insyafi, Ukun, Tamat, Amirza, Toharun, Zuraida, 

Manikam, Jon Pijareli, Bogel Leboi, Izmi, dan Bu Norma. novel pada 

umumnya memiliki sifat yang baik, penyayang, penolong, dan mempunyai 

tekad yang kuat. Hal ini digambarkan melalui tindakan tokoh dalam cerita. 

Latar yang terdapat dalam novel Ayah menerangkan latar tempat di 

Kampung Belantik, Pulau Belitong. Latar waktu terjadi sekitar tahun 80-

90 an. Latar sosial novel Ayah, yaitu masyarakat Melayu-Belitung yang 

kerasdan kasar dan juga pada masa masyarakat bekerja sebagai kuli timah 

di Belitung. Sudut pandang yang digunakan dalam novel Ayah merupakan 

sudut pandang persona ketiga “dia” mahatahu, artinya pengarang sebagai 

narator mengetahui segalanya tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan 

dalam lingkup waktu dan tempat cerita. Gaya bahasa yang dominan dalam 

novel Ayah adalah gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa metafora, dan 

gaya bahasa hiperbola. Amanat yang terkandung dalam novel Ayah karya 

Andrea Hirata adalah manusia hanya bisa berencana, tetapi Allah yang 

menentukan. 

2. Hubungan antarunsur Berdasarkan data analisis di atas menunjukkan 

bahwa, jumlah analisis hubungan antar unsur intrinsik pada novel “Ayah” 

Karya Andrea Hirata yang berjumlah 396 halam mendapatkan keseluruhan 

data yang  
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berjumlah 46 data. Diantaranya 21 hubungan tema dengan tokoh dan 

penokohan, 7 hubungan tema dengan latar, 3 hubungan tema dengan 

amanat, 11 hubungan tokoh dan penokohan dengan latar, 2 hubungan 

tokoh dan penokohan dengan alur, dan 2 hubungan penokohan dan sudut 

pandang. Dalam novel ini yang sering dipakai adalah hubungan tokoh dan 

penokohan dan jarang yang digunakan hubungan tokoh dan penokohan 

dengan alur, hubungan penokohan dan sudut pandang. 

3. Hasil analisis novel ayah akan diimplementasikan sebagai materi 

pembelajaran sastra di MA kelas XII semester 1 dengan Standar 

Kompetensi yaitu memahami buku fiksi dan nonfiksi. Kompetensi Dasar 

menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita pendek atau kumpulan puisi) 

dan satu buku pengayaan (nonfiksi) yang dibaca serta menyusun laporan 

hasil diskusi buku tentang satu topik baik secara lisan maupun tulisan. 

Silabus dan RPP didasarkan pada Kurikulum 2013.   

 

B. Saran 

Penelitian ini menganalisis unsur-unsur dan hubungan antarunsur yang 

membentuk novel Ayah karya Andrea Hirata dari dalam. Oleh sebab itu, 

penulis menyarankan agar dilakukan kembali suatu penelitian tentang objek 

ini dengan pendekatan ilmu sastra yang berbeda, agar dapat dikembangkan 

dan menambah wawasan. Penulis juga mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari pembaca 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  Pedoman Kodifikasi Korpus Data 

Pedoman Kodifikasi Korpus Data 

Pedoman Kodifikasi Korpus Data 

Hubungan Tema dengan Tokoh 

dan Penokohan 

TTP 

Hubungan Tema dengan Latar  HTL 

Hubungan Tema dengan Amanat HTA 

Hubungan Tokoh Penokohan 

dengan Latar 

HTPL 

Hubungan  Tokoh dan Penokohan 

dengan Alur 

HTPA 

Hubungan Tokoh Penokohan dan 

Sudut Pandang 

HTPSP 
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Lampiran 2 Korpus Data 

Korpus Data Penelitian 

No  Halaman  No 

Data 

Data Novel  Kode 

Data 

1 1 1 “Meski tersembul di antara gumpal awan 

April, purnama kedua belas terang 

benderang. Begitu terang sehingga Sabari 

yang duduk sendiri di beranda, sedih, 

kesepian, dan merana, dapat  melihat  

gurat nasib di telapak  tangan  kirinya. 

Tangan kanannya erat menggenggam 

pensil. 

TTP 

2 3 2 “Marlena, oh Marlena, perempuan yang 

telah membuat Sabari senewen karena 

kasmaran. Cinta pertamanya, belahan 

jiwanya, segala-segalanya. Saya seribu 

sayAng, tak sedikit pun Lena 

mengacuhkannya”. 

TTP 

3 25 3 “Amirza kecewa, diputar-putarnya tombol 

tuning, srasak, srosok, srasak, srosok, 

bbbrbrbtttt…brrhhh….Diputar Nya lagi, 

ngiiiiiinggg…”. 

HTPL 

4 34 4 “Sehingga dia lulus, Marlena merasa 

sangat lega karena berhasil lolos dari 

ancaman ayahnya. Dia ingin segera 

pulang untuk memberi tahu  ibunya hasil 

ujian itu”. 

TTP 

5 39 5 “Karena tak ingin melihat kawan 

menggantang asp, tak sampai hati 

melihatnya ditolak Lena hari Senin, 

TTP 
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Selasa, Rabu, Kamis, Jum‟at, sabtu, 

minggu, sampai senin lagi”. 

6 39 6 “KARENA tak ingin melihat kawan 

menggantang asap, tak sampai hati 

melihatnya ditolak Lena hari Senin, 

Selasa, Rabu, Kamis, Jum‟at, Sabtu, 

MINGGU, sampai Senin lagi. Ditolak 

pagi, siang, dan malam, full time, berkali-

kali Ukun, Tamat, dan Toharun 

mengingatkan Sabari agar melupakan 

Lena”. 

HTA 

7 44 7 “Adakah dia mengumpankan lehernya ke 

gergaji mesin? Tidak. Adakah dia 

mengikat tangan dan  kakinya sendiri lalu 

memplester mulutnya? Tak tahu 

bagaimana caranya, sebab bukanlah tadi 

tangannya terikat?  Lalu, menceburkan 

diri ke Sungai Lenggang agar ditelan 

buaya muara bulat-bulat? Tidak”. 

HTA 

8 48 8 “SABARI patah hati, tetapi dia tak patah 

harapan. Perasaannya kepada Lena sama 

seperti saat Lena merampas kertas 

jawabannya pada hari keramat itu. Lagi 

pula, ayahnya sering mengatakan bahwa 

Tuhan selalu menghitung, dan suatu 

ketika, Tuhan akan berhenti menghitung”. 

TTP 

9 67 9 “Sekilas mereka beradu pandang, semua 

nya seperti dalam gerak lambat, tetapi 

Lena seakan melihat angin saja. Seakan 

Sabari tak ada disitu. Sikapnya sama 

TTP 
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sekali tak mencerminkan kata-kata 

romansa dalam suratnya. Sabari terpana, 

Senyorita  juga”. 

10 69 10 “Mereka dipanggil Bu Norma. Di bangku 

panjang di ruang guru mereka duduk 

berjajar”.”Raskal 1, Raskal 2, Raskal 4, 

Raskal 5,” kata Bu Norma menunjuk 

mereka satu per satu”. 

HTL 

11 74 11 “Boi, cepat ke sekolah! Ada lagi surat 

Lena untukmu!”. Sabari yang tergeletak 

lemah tak berdaya di atas tempat tidur 

sontak melompat”. “Di depan majalah 

dinding, Sabari berdiri terpaku dengan 

wajah haru. Matanya berkaca-kaca. 

Berulang-ulang dibacanya surat itu”. 

HTL 

12 76 12 “Akan tetapi, Sabari tak surut semangat 

sebab dia selalu berpegang teguh pada 

pesan ayahnya bahwa Tuhan “. 

TTP 

13 77 13 “Menghitung, dan suatu ketika, Tuhan 

akan berhenti menghitung”. 

HTA 

14 80 14 “Pernah Bogel menggemboskan ban 

sepedanya sehingga dia harus pulang 

menuntun sepeda itu, padahal jarak dari 

sekolah ke rumahnya hamper dua puluh 

kilometer”. 

TTP 

15 97 15 “Tak mau kalah dengan peserta lain, 

Sabari berdandan seronol. Dia mengantri 

di stasiun radio sejak pukul 19.30, setelah  

lima belas peserta, tibalah gilirannya, 

Prime time. 

HTPL 
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16 98 16 “Kepada siapa lagu Bung akan 

dikirimkan? Kalau boleh 

tahu”.”Terkhusus untuk Saudari Marlena 

di Kelumbi dan Saudara Bogel disertai 

satu permintaan maaf”. 

HTL 

17 105 17 “Untuk kali pertama selam sekolah di 

SMA itu, Izmi berhasil memerdekakan 

dirinya dari angka merah”. 

TTP 

18 111 18 “Akhirnya, mereka menamatkan SMA. 

Sabari, ukun, Tamat,Toharun, Zuraida, 

Izmi, Lena, dan Bogel, semuanya lulus”. 

TTP 

19 107 19 “Tempat Sabari bisa menunggu Lena. 

Matanya tak lepas memandang ke jalan 

raya di sepan sana. Para siswa dan 

keleuarga mulai berdatangan. Semakin 

lama semakin ramai. Semua gembira. 

HTPL 

20 111 20 “SABARI telah mengawali SMA dengan 

sebuah puisi untuk Lena, dan 

mengakhirinya dengan sebuah puisi, juga 

untuk Lena”. 

TTP 

21 119 21 “Tak tahukah kau? Sabari sudah jadi 

orang tenar! Orang besar! Dia juara 

maraton!.”. “Apa peduliku? Dia mau jadi 

jura marathon, mau jadi juara menulis 

indah, gak ada urusan denganku!” 

TTP 

22 121 22 “Jiwamu sudah dikecoh cinta. Waspada, 

Ri, bisa-bisa kau kena gangguan jiwa, 

masuk Panti Amanah pimpinan 

Doktoranda Ida Nuraini!”. Sabari pucat. 

Itulah yang paling 

TTP 
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ditakutkannya.”Mau?!”.”Tidak mau, 

Kun.”.      “Maka, perbaiki dirimu! 

Lihatlah, Lena telah membuatmu 

opsedon!”.”Barangkali maksudnya up 

side down, jungkir balik.”.Baiklah, 

Kun.”.”Kalau masih kau sebut-sebut 

nama perempuan itu, ku laporkan 

23 122 23 “Sabari tampak muak kepada dirinya 

sendiri, wajahnya pernah tekad. Dia ingin 

menyudahi dominasi Marlena dalam 

hidupnya”. 

TTP 

24 122 24 “Sabari tampak muak kepada dirinya 

sendiri, wajahnya penuh tekad. Dia ingin 

menyudahi dominasi Marlena dalam 

hidupnya”. 

HTPS

P 

25 128 25 “Mengapa, Ri? Mengapa Lena? Mengapa 

seakan taka da perempuan lain di dunia 

ini?”.”Aku pun tak tahu, Boi. Kalau 

melihat Lena, aku merasa seakan sayap-

sayap tumbuh di bawah ketiakku‟. 

TTP 

26 128 26 “Mengapa, RI? Mengapa Lena? Mengapa 

seakan tak ada perempuan lain di dunia 

ini?”. “Aku pun tak tahu, Boi. Kalau 

melihat Lena, aku merasa seakan sayap-

sayap tumbuh di bawah ketiakku”. 

HTPS

P 

27 140 27 “Malam pertama Maret, Sabari tak bisa 

tidur. Semua upaya untuk mendapatkan 

dan melupakan Lena telah gagal. 

Akankah nasibnya berakhir seperti nasib 

Florentino Ariza?”. 

TTP 
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28 140 28 “Malam pertama Maret, Sabari tak bisa 

tidur. Semua upaya untuk mendapatkan 

dan melupakan Lena telah gagal. 

Akankah nasibnya berakhir 

HTPL 

29 149 29 “Adapun Sabari sendiri riang sentosa di 

pabrik batako Markoni. Dia bekerja 

sambil bersiul-siul dan bersisir setiap 

kesempatan”. 

HTL 

30 152 30 “Tak terasa setahun cincai. Sabari telah 

bekerja Markono. Pulang kerja, dia 

senang karena kembali ke kebiasaan lama, 

yaitu mendorong kursi roda ayahnya, 

keliling kampung, saling berkisah, 

menyitir puisi sambil memandangi 

matahari terbenam di muara Sungai 

Lenggang”. 

HTPL 

31 154 31 “Acara digelar di dalam pabrik. Telah 

disediakan podium di situ”. 

HTL 

32 171 32 “WAKTU penghulu membimbing Sabari 

untuk akad nikah, baru satu-dua kata 

penghulu bersabda langsung disambar 

Sabari. Cepat sekali, macam tukang dadu 

cangkir menyambar duit seribu”. 

TTP 

33 171 33 “WAKTU penghulu membimbing Sabari 

untuk akad nikah, baru satu-dua kata 

penghulu bersabda langsung disambar 

Sabari. Cepat sekali, macam tukang dadu 

cangkir menyambar duit seribu”. 

HTPA 

34 179 34 “Oh, kagum sekali AyAh akan ketabahan 

hatimu, Boi.” Kalau anaknya perempuan, 

HTPA 
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Sabari sudah pasti dengan satu nama saja: 

Kemasi. Dia ingin anaknya rajin 

berkemas-kemas”. 

35 183 35 “Betapa Sabari menyayangi Zorro. Ingin 

dia memeluknya sepanjang waktu. Dia 

terpesona melihat makhluk kecil yang 

sangat indah dan seluruh kebaikan yang 

terpancar dirinya”. 

TTP 

36 191 36 “Itulah masalah kau, Ri, teladanmu hal 

konyol, kisah novel adalah fiksi, khayal, 

sama dengan dongeng!”.”Namun, 

bukankah fakta lebih aneh daripada 

fiksi?”Sabari berkilah, pertengkaran 

meletus”. 

TTP 

37 208 37 “Ukun dan Tamat mendampingi Sabari. 

Ketiga sahabat itu ke pengadilan agama 

macam orang mau kondangan”. 

TTP 

38 228 38 “Sampai di taman balai kota, kedua anak-

beranak itu duduk di bangku taman”. 

HTL 

39 229 39 “Semuanya terjadi dengan sangat cepat. 

Tahu-tahu Lena dan Zorro telah berada di 

seberang jalan, lalu masuk ke mobil dan 

langsung meluncur”.”Sabari tahu apa 

yang paling ditakutkannya telah terjadi. 

Dia berdiri gemetar di pinggir taman balai 

kota sambil memegang balon gas. Zorro, 

Zorro, panggilnya dalam hati”.” Ramai 

orang di taman balai kota, hiruk pikuk 

anak-anak”. 

TTP 

40 273 40 “Kalau kau dapat melihat ke dalam  HTPL 
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jiwaku, kau akan melihat sungai mengalir, 

anak-anak sungai itu berhilir di mataku 

dan bermuara di hatimu”. 

41 294 41 “Ketumbi  adalah satu kata yang cantik, 

sayangnya sudah jarang dipakai orang 

Belitong. Artinya „tertinggal paling 

belakang’, dalam perjalanan atau 

perlombaan”. 

HTPL 

42 316 42 “Sementara itu, nun jauh di belahan dunia 

yang lain, terpisahkan oleh samudra, 

tepatnya di Darwin, Australia Utara, 

Brother Niel Wuruninga, seorang nelayan 

Aboringin, heran melihat seekor penyu 

tersangkut di pukatnya”. 

HTPL 

43 360 43 “AKHIRNYA, perlombaan marathon 

yang ditunggu-tunggu itu tiba. Ramai 

orang di halaman MPB (Markas 

Pertemuan Buruh), di sanalah garis start”. 

HTL 

44 387 44 “PULANG dari petualangan epic mereka 

di Sumatera, Tamat kembali menjadi 

tukang kipas di warung satai kambing 

muda Afrika”. 

HTPL 

45 392 45 “AMIRU tetap tinggal di Belitong 

bersama Sabari sampai menamatkan 

SMA. Setelah itu, di merantau ke Bogor 

untuk mengikuti kursus elektronika”. 

HTPL 
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Lampiran 3. Silabus 
 

SILABUS 

 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Penyasawan  

Mata Pelajaran 
 

: Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester 
 

: XII/1-2 (Ganjil dan Genap) 

Alokasi Waktu 
 

: 
 

Tahun Pelajaran 
 

: 2021/2022 

 
Standar Kompetensi (KI) 

 

Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis  

KI-1 dan KI- 

2 

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
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3.1 Mengidentifikasi isi dan sistematika surat lamaran 

pekerjaan yang dibaca 

Surat Lamaran Pekerjaan: 

 identifikasi surat 

 Mendata sistematika dan isi surat lamaran pekerjaan 

 Menyimpulkan sistematika dan unsur-unsur isi surat lamaran 

pekerjaan 

Kompetensi Dasar Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran 

4.1 Menyajikan simpulan sistematika dan unsur-unsur isi 

surat lamaran baik secara lisan maupun tulis 

 Isi 

 Sistematika 

 Bahasa 

 Lampiran 

 Kalimat efektif. 

 mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi sistematika dan 

unsur-unsur isi surat lamaran pekerjaan. 

3.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan surat lamaran Surat Lamaran Pekerjaan:  Mendata ciri kebahasaan surat lamaran pekerjaan 

 Menyusun surat lamaran pekerjaan dengan memerhatikan isi, 

sistematika, dan kebahasaan. 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi surat lamaran 

pekerjaan yang telah disusun 

pekerjaan  unsur kebahasaan; 

 penulisan EYD; dan 

 daftar riwayat hidup. 4.2 Menyusun surat lamaran pekerjaan dengan 

memerhatikan isi, sistematika dan kebahasaan  

3.3 Mengidentifikasi informasi, yang mencakup orientasi, 

rangkaian kejadian yang saling berkaitan, komplikasi 

dan resolusi, dalam cerita sejarah lisan atau tulis 

Teks cerita (novel) sejarah 

 struktur teks cerita sejarah; 

 isi teks cerita sejarah; 

 nilai-nilai cerita (novel) sejarah; dan 

 kebahasaan teks cerita sejarah. 

 Mendata struktur (orientasi, rangkaian kejadian yang saling 

berkaitan, komplikasi dan resolusi), nilai-nilai, hal-hal yang 

menarikdalam cerita (novel) sejarah. 

 Menyusun kembali nilai-nilai dari cerita (novel) sejarah ke dalam 

teks eksplanasi 

 Mempresentasikan, menanggapi, merevisi teks eksplanasi yang 

disusun 

4.3 Mengonstruksi nilai-nilai dari informasi cerita sejarah 

dalam sebuah teks eksplanasi 

3.4 Menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah Teks cerita (novel) sejarah  Mendata kebahasaan dan unsur-unsur cerita sejarah yang tersaji 

 Menyusun teks cerita (novel) sejarah pribadi 

 Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi teks cerita (novel) 

sejarah yang telah ditulis 

  kebahasaan cerita (novel) sejarah; 

 unsur-unsur cerita; 

 topik; dan 

 kerangka karangan. 

4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan memerhatikan 

kebahasaan 

3.5 Mengidentifikasi informasi (pendapat, alternatif solusi Teks Editorial:  Menemukan pendapat, alternatif solusi, dan simpulan, informasi-



72 
 

 

dan simpulan terhadap suatu isu) dalam teks editorial 
 isi teks editorial; 

 pendapat; 

 ragam informasi; dan 

 simpulan. 

informasi penting, dan ragam informasi sebagai bahan teks editorial 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi informasi berupa 

pendapat, alternatif solusi, dan simpulan, informasi- informasi 

penting, dan ragam informasi sebagai bahan teks editorial. 

4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai bahan teks 

editorial baik secara lisan maupun tulis 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial Teks Editorial:  Menentukan struktur dan unsur kebahasaan dalam teks 

editorial 

 Menyusun teks editorial yang sesuai topik, struktur, dan 
kebahasaan 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi topik, 

kerangka, stuktur, unsur kebahasaan, dan teks editorial yang 

telah disusun 

 

 struktur; 

 unsur kebahasaan; 

 topik; dan 

 kerangka karangan. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.7 Menyusun laporan hasil diskusi buku tentang satu topik 

baik secara lisan maupun tulis 

 Laporan Hasil Membaca Buku 

 

 Menyusun Laporan buku fiksi yang dibaca. 

 Mempresentasikanlaporan yang ditulisnya di depan kelas. 

 Menanggapi laporan yang dipresentasikan 

3.8 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang dibaca 

 Pandangan pengarang  Menentukan pandangan pengarang terhadap kehidupan nyata 

dalam novel yang dibaca 

 Mempresentasikan dan menanggapi pandangan pengarang. 

4.8 Menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan 

pengarang baik secara lisan maupun tulis 

3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel  Unsur intrinsik dan ekstrinsik 

 Unsur kebahasaan 

- Ungkapan 

- Majas 

- Peribahasa 

 Menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan 

kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 

 Menyusun novel berdasarkan rancangan 

 Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur 

intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil penyusunan novel 

4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi 

dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis 

3.10 Mengevaluasi informasi, baik fakta maupun opini, 

dalam sebuah artikel yang dibaca 

 Artikel. 

 masalah 

 fakta dan opini 

 penyusunan opini 

 topik 

 masalah 

 kerangka 

 Mengkritisimasalah, fakta, opini, dan aspek kebahasaan 

dalam artikel. 

 Menulis opini dalam bentuk artikel dengan memerhatikan 

unsur-unsur artikel. 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi fakta dan 

opini, unsur kebahasaan, pengungkapan opini dan hasil 

menyusunan opini dalam bentuk artikel. 

4.10 Menyusun opini dalam bentuk artikel 

3.11 Menganalisis kebahasaan artikel dan/atau buku ilmiah Artikel:  Menemukan unsur kebahasaan artikel dan/atau buku ilmiah 

 Menyusun artikel dan/atau buku ilmiah sesuai dengan fakta 
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4.11 Mengonstruksi sebuah artikel dengan memerhatikan 

fakta dan kebahasaan 

 Masalah; 

 fakta dan opini; 

 penyusunan opini 

- topik 

- masalah 

- kerangka 

 Persamaan dan perbedaan penggunaan bahasa. 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi unsur 

kebahasaan artikel yang telah disusun, 

 4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur 

dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis 

3.7 Menilai isi dua buku fiksi (kumpulan cerita pendek atau Buku Pengayaan:  Membaca penggalan novel Surat Kecil Untuk Tuhan karya 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.12 Membandingkan kritik sastra dan esai dari aspek 

pengetahuan dan pandangan penulis 

Kritik dan Esai: 

 pengertian kritik; 

 jenis-jenis esai; 

 bagian-bagian esai (pembukaan, isi, penutup); 

 perbedaan kritik dan esai; dan 

 penyusunan kritik dan esai. 

 Menentukan unsur-unsur kritik dan esai, persamaan dan 

perbedaan kritik dan esai, dari aspek pengetahuan dan 

pandangan 

 Menulis kritik dan esai dengan memerhatikan aspek 

pengetahuan dan pandangan tertulis 

 Mempresentasikan, menanggapi, merevisi kritik dan esai 

yang telah ditulis 

4.12 Menyusun kritik dan esai dengan memerhatikan aspek 

pengetahuan dan pandangan penulis baik secara lisan 

maupun tulis 

3.13 Menganalisis sistematika dan kebahasaan kritik dan esai Kritik dan Esai 

 pengertian kritik dan esai; 

 jenis-jenis kritik dan esai; 

 bagian-bagian kritik dan esai (pembukaan, isi, 

penutup); 

 perbedaan kritik dan esai; dan 

 penyusunan kritik dan esai 

 Menemukan isi dan sistematika, kebahasaan kritik dan esai 

 Menyusun kritik dan esai berdasarkan konstruksi dengan 

memerhatikan sistematika dan kebahasaan 

 Mempresentasikan, Memberikan penilaian terhadap kritik 

dan esai berdasarkan sistematika dan kebahasaan 

4.13 Mengonstruksi sebuah kritik atau esai dengan 

memerhatikan sistematika dan kebahasaan baik secara 

lisan maupun tulis 

3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah 

buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) 

 Laporan hasil pembacaan buku dan drama fiksi Laporan Hasil Membaca Buku 

 

 Menyusun laporan yang berisi refleksi nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata dari buku fiksi/nonfiksi yang dibaca. 

 Mempresentasikanlaporan buku yang ditulisnya 
4.14 Menulis refleksi tentang nilai-nilai yang terkandung 

dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku 

drama (fiksi) 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial Teks Editorial:  Menentukan struktur dan unsur kebahasaan dalam teks 

editorial 

 Menyusun teks editorial yang sesuai topik, struktur, dan 
kebahasaan 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi topik, 

kerangka, stuktur, unsur kebahasaan, dan teks editorial yang 

telah disusun 

 

 struktur; 

 unsur kebahasaan; 

 topik; dan 

 kerangka karangan. 

4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur 

dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial Teks Editorial:  Menentukan struktur dan unsur kebahasaan dalam teks 

editorial 

 Menyusun teks editorial yang sesuai topik, struktur, dan 

kebahasaan 

 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi topik, 

kerangka, stuktur, unsur kebahasaan, dan teks editorial yang 

telah disusun 

 

 struktur; 

 unsur kebahasaan; 

 topik; dan 

 kerangka karangan. 

4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur 

dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis 
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Lampiran 4 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 

 

Sekolah                        : MA Muhammadiyah Penyasawan  

 
Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 

 
Kelas/Semester             : XII / Genap 

 
Materi Pokok                : Isi dan kebahasaan novel 

 
Alokasi Waktu               : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran 45 Menit 

 

 
A.    Kompetensi Inti 

 
         KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 
         KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 
         KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 
B.    Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9    Menganalisis isi dan kebahasaan novel      Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik 

sebuah novel 

     Mengidentifikasi unsur kebahasaan novel 

4.9    Merancang novel atau novelet dengan 

memerhatikan isi dan kebahasaan baik 

secara lisan maupun tulis 

     Menyusun novel berdasarkan rancangan 

     Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi 

unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil 

penyusunan  novel 

 
 

C.    Tujuan Pembelajaran 

 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model pedagoge genre, 

saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah 

novel, mengidentifikasi unsur kebahasaan novel, menyusun novel berdasarkan rancangan, dan 

mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan 

hasil penyusunan  novel 
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D.    Materi Pembelajaran 

 
  Unsur intrinsik dan ekstrinsik 

 
  Unsur kebahasaan 

 
•          Ungkapan 

 
•          Majas 

 
•          Peribahasa 

 
E.    Metode Pembelajaran 

 
Model Pembelajaran            : Discovery Learning 

 
Metode                               : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

 
F.    Media Pembelajaran 

 
Media : 

 
         Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 
         Lembar penilaian 

 
         LCD Proyektor 

 

 
Alat/Bahan : 

 
         Penggaris, spidol, papan tulis 

 
         Laptop & infocus 

 
        

H.     Langkah-Langkah Pembelajaran 

 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 

Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 

baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan 

yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 

 

Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Pemberian contoh-contoh materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 

dengan Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. 
 Mendengar 

Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik oleh guru. 
 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 

mengenai materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari 

informasi. 
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
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Data 
collection 
(pengumpulan 
data) 

KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang sedang 

dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 

referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 

tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 

mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 

materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 

mengenai materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah 

diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

materi dengan rasa percaya diri Unsur intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan 

pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 

kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat 

untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat. 
Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 

dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. 
Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
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(pembuktian) Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 

taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 

jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Unsur 

intrinsik dan ekstrinsik dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang dilakukan 

dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, guru mengamati sikap siswa 

dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 

tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. 

 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi 

pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik kepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
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Dokumentasi kegiatan penelitian  

 

 

Ruang membaca / belajar Uin Suska Riau 
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